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ACCESS RECOMENDATION 

Abstract: This paper describes the analysis of a 

power supply circuit with a diode rectifier. 

Power supply has voltage and current variations 

when given different loads. So that the 

modification of the IN4001 type diode is applied 

to modify the output voltage and current based 

on the load. The research method is done by 

design and testing is done with Proteus 

simulation. The design results show that the 

rectifier modification and IN4001 diode 

modification produce significant differences in 

output current.  

 

The difference is shown as a current of 3.2A to 1.6A and a voltage of 220V to 7V. While the 

200 Vdc supply voltage decreased by 110 Vdc, 180 Vdc decreased by 100Vdc, 160Vdc 

became 98Vdc, 140 became 85Vdc, 120 became 72 Vdc, 100 Vdc became 70 and 80Vdc 

became 60. Power supply with 1N4001 diode rectifier modification produces voltage and 

current variations that can be adjusted to adjust load variations. Power supply can be used 

for various types of voltage supply on other electronic devices that have changing loads. 
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1. PENDAHULUAN  

Penyearah AC-DC tradisional dapat digunakan untuk menyalakan perangkat elektronik, 

tetapi kinerja sirkuit dan efisiensi daya dalam aplikasi dengan kepadatan daya tinggi 

membatasi penggunaannya. Karena perangkat elektronik ini biasanya beroperasi berdasarkan 

daya DC, arus AC dari catu daya harus disearahkan [1]. Arus bolak balik (AC) dapat 

dihasilkan dari generator pembangkit, sedangkan arus searah (DC) dari baterai, accumulator, 

fuel cell, pembangkit tenaga surya dan pembangkit listrik DC lainnya [2]. 
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Power supply adalah suatu komponen elektronik yang sangat esensial. Power supply 

terbagi menjadi beberapa jenis, termasuk ac power supply, dc power supply, dan switch mode 

power supply. Berbagai tipe power supply melibatkan dc power supply, ac power supply, dan 

switch mode power supply. DC power supply adalah perangkat penyedia tegangan dengan 

polaritas tetap, yakni positif dan negatif, dalam bentuk arus searah (DC). Sementara itu, AC 

power supply berfungsi untuk mengubah tegangan arus bolak-balik (AC) dari satu tingkat 

tegangan ke tingkat tegangan lainnya. Switch mode power supply berguna untuk merubah dan 

menyaring tegangan AC masukan sehingga menghasilkan tegangan DC yang dapat diatur 

sesuai kebutuhan [3]. Power supply yang berkualitas kurang baik dapat menghasilkan 

tegangan DC yang tidak rata dan memiliki ripple. Jika power supply dipakai dengan jangka 

waktu yang lama, maka akan menyebabkan kerusakan pada komponen komputer dan 

perangkat elektronik lainnya [4]. 

Penelitian sebelumnya membahas tentang rangkaian power supply dengan modifikasi 

switching pada SMPS menggunakan teknik spread spectrum merupakan solusi yang murah 

dan berdaya guna dalam mitigasi EMI. Hasil modifikasi diterapkan pada sinyal Chaotic 

Lorenz terjadi penurunan level emisi EMI terbesar sebesar 16,5 dBμV [5]. Switching mode 

power supply dengan variasi lilitan sekunder transformator. Hasil dari penelitian catu daya 

SMPS dengan dengan 4, 6, dan 8 lilit terhadap output tegangan tidak mengalami penambahan 

secara signifikan yang berkisar sebesar 8,8 V [6]. Perancangan power supply switching 

dengan Power Factor Correction (PFC) untuk mengoptimalkan daya output dan pengaman 

proteksi hubung singkat. Hasil penyerahan masuk ke half bridge converter mengunakan 

mosfet IRFP 460 dan dikontrol menggunakan IC SG3525 dengan frekuensi switching 79 KHz 

[7]. Rancang bangun Switching Mode Power Supply (SMPS) menggunakan topologi flyback. 

Hasil pengukuran tegangan, arus dan frekuensi (input & output) dengan 60 kali percobaan 

yang dibagi dalam 6 tahap dan data yang dihasilkan sebesar 214.8V, 0.09A, 50.5Hz untuk 

input dan 13.17V, 0.97A, 269.8KHz [8]. 

Penelitian yang sudah dilakukan menunjukkan bahwa modifikasi menggunakan rangkaian 

diode IN4001 belum dilakukan. Rangkaian dimodifikasi dari rangkaian penyearah gelombang 

penuh untuk menurunkan tegangan dan arus dengan variasi beban. Dioda penyearah 

umumnya memiliki nilai arus yang lebih tinggi, dapat memiliki nilai tegangan balik yang jauh 

lebih tinggi, tetapi memiliki arus bocor yang lebih tinggi dan kapasitansi sambungan yang 

lebih besar [9]. Oleh sebab itu, modifikasi penyearah dilakukan dengan dioda 1N4001 untuk 

menghasilkan tegangan, arus dan beban. Kemudian hasil perancangan diukur dan dianalisis 

berdasarkan output gelombang yang dihasilkan.  

Analisis gelombang yang dihasilkan dari rangkaian rectifier fullwave dan modifikasi 

diode IN4001 menggunakan software Proteus Profesional Versi 8.13 dengan referensi jurnal 

yang saya gunakan sebagai acuan. Perbedaan dari rangkaian adalah memodifikasi rangkaian 

yang menggunakan dioda IN4001 dari rangkaian yang awalnya menggunakan dioda IN4007 

dan juga mengubah output yang awalnya Arduino diubah menjadi buzzer 12 Volt sebagai 

output dari rangkaian. Tujuan penelitian adalah merancang power supply dengan modifikasi 

dioda IN4001 untuk menghasilkan tegangan dan arus yang lebih tinggi berdasarkan variasi 

beban. Temuan ini digunakan sebagai acuan charger baterai, dan perangkat elektronik yang 

membutuhkan output dan arus yang besar. 
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2. METODE 

Metode penelitian adalah perancangan dan modifikasi pada rangkaian power supply 

dengan dioda 1N4001. Pada perancangan alat ini prinsip kerja rangkaian power supply adalah 

suatu perangkat yang menyediakan energi listrik untuk satu atau lebih beban listrik. Sebagai 

komponen krusial dalam elektronika, catu daya [10] berperan sebagai sumber tenaga listrik 

seperti pada baterai atau akumulator [11]. Gelombang yang keluar dari rectifier mempunyai 

beberapa jenis [12], dan karakteristik yang berbeda terhadap output DC yang dihasilkan 

tangkaian rectifier. Faktor ripple (riak) adalah perbandingan antara tegangan DC yang keluar 

terhadap tegangan AC yang ikut serta pada output. Komponen penyusun utama dalam 

rangkaian rectifier adalah dioda IN4001 [13]. Rangkaian penyearah catu daya (power supply) 

mempunyai 3 bagian utama yaitu, transformator CT (penurun tegangan) [14], rectifier 

(penyearah gelombang), dan filter (capacitor) yang akan digambarkan pada gambar 1 dan 2 

berikut. 

 
Gambar 1. Bagian Utama Rangkaian Rectifier 

 
Gambar 2. Desain Perancangan Power Supply 

Selanjutnya, hasil perancangan dengan modifikasi dioda dilakukan dengan Proteus 

Profesional Versi 8.13, dan analisis menggunakan proteus berdasarkan hasil pengukuran 

tegangan, arus, dan beban. Tahap pengukuran dilakukan selama 13 kali percobaan untuk 

menghasil variasi beban yang sesuai dengan karakteristik power supply [15].   
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3. HASIL 

Sumber listrik AC dari alternator dengan daya 220V dan frekuensi 50Hz memberikan 

suplai daya pada Transformator CT dengan Primary Inductions 850,1H dan secondary 

inductance 2H sehingga menurunkan daya dari 220 ke 15V, Dari transformator CT dialirkan 

kembali melewati rangkaian diode bridge IN4001, sehingga mengubah dari AC menjadi DC 

dengan tegangan 15menjadi 24V dan menghasilkan gelombang (full-wave) namun tegangan 

yang dihasilkan masih belum stabil atau masih terdapat ripple padagelombangnya, maka perlu 

diperhalus menggunakan 2 buah capasitor dengan kapasitas 3200uF untuk memperhalus 

gelomang yang dihasilkan kemudian gelombang yang sudah diperhalus dialirkan menuju IC 

Regulator 7812 untuk menurunkan tegangan dari 24V ke 12 V dan dialirkan Kembali menuju 

TIP 3055 untuk memperstabil gelombang yang dihasilkan oleh IC Regulator 7812 [16]. Pada 

pengujian membandingkan hasil pengukuran gelombang menggunakan Aplikasi Proteus 

Peofesional Versi 8.13 sebagai alat untuk mensimulasikan gelombang yang diha1slkan pada 

rangkaian catu daya dan apa yang terjadi jika beberapa komponen diubah maupun 

kapasitasnya di manipulasi. 

 
Gambar 3. Rangkaian Power Supply Dengan Modifikasi Dioda IN4001 

Pada hasil pembahasan akan dilakukan beberapa pengujian pada keseluruhan input dan 

output diantaranya mengukur tegangan dan arus yang dihasilkan dari rangkaian catu daya, 

dan melihat hasil gelombang yang dihasilkan dari rangkaian catu daya yang di simulasikan 

menggunakan software proteus versi 8.13. Variasi tegangan input dari 7-220 volt, variasi ini 

digunakan untuk mengetahui beban berdasarkan tegangan dan arus output. 

Tabel 1. Hasil Pengujian 

N

O 

Tegangan Input 

Alternator (V) 

Output Tegangan 

Pada Beban (V) 

Output Arus Pada 

Beban (A) 

1 220 120 3.2 

2 200 110 3.1 

3 180 100 3.5 

4 160 98 2.9 

5 140 85 2.8 

6 120 72 2.7 

7 100 70 2.6 

8 80 60 2.5 

9 60 58 2.4 

10 40 57 2.3 
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11 20 55 2.2 

12 10 45 2.1 

13 7 74 1.6 

Dari hasil pengujian yang dapat di atas dapat dilihat pada tabel 1 pada rangkaian power 

supply bahwa tegangan output akan berubah apabila tegangan dari sumber catu daya sebesar 

7 v maka dapat mempengaruhi voltase pada output dari rangkaian power supply. dan dari 

tabel diatas juga dapat membuktikan bahwa selama tegangan input dari rangkaian power 

supply tidak kurang dari 7 v maka tidak mempengaruhi indeks nilai pada output rangkaian 

power supply.dan berikut adalah gambar gelombang yang telah kami dapatkan dalam 

pengujian menggunakan osiloskop pada simulasi software proteus versi 8.13. 

 
Gambar 4. Hasil Gelombang Simulasi Proteus 

Pada gambar 4 diatas dapat diketahui bahwa pada gelombang yang dihasilkan pada 

rangkaian power supply diatas membuktikan masih adanya riple (riak) pada rangkaian power 

supply tersebut yang menandakan bahwa masih adanya kegagalan dalam proses filterring. 

Ripple merupakan permasalahan yang sering terjadi pada output power supply. 

4. PEMBAHASAN 

Hasil pengukuran power supply menggunakan modifikasi penyearah dioda jenis IN4001 

dijelaskan pada gambar 5. Pengukuran membandingkan antara tegangan input alternator 

terhadap output arus beban dengan pengukuran 13 kali. Masing-masing pengukuran 

menggunakan avometer untuk melihat perubahan arus beban secara menyeluruh. 

 
Gambar 5. Tegangan Input Terhadap Output Arus Beban 
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Hasil tegangan input terhadap output arus beban pada gambar 5 menunjukkan bahwa 

tegangan tanpa modifikasi penyearah dan modifikasi dioda IN4001 menghasilkan perbedaan 

arus output yang signifikan. Perbedaan ditunjukkan arus 3.2A sampai 1.6A dan tegangan 

220V hingga 7V. Semakin kecil tegangan input yang disuplai, maka arus juga semakin 

menurun [17].  

Gambar 6 menjelaskan hasil pengukuran tegangan input terhadap tegangan output beban. 

Pengukuran dilakukan selama 13 kali pengujian untuk mendapatkan karakteristik modifikasi 

penyearah menggunakan dioda IN4001. Diagram rangkaian dan karakteristik keluaran 

penyearah setengah gelombang diilustrasikan di bawah ini. Dioda 1N4001 dihubungkan 

secara seri dengan resistor beban R. Tegangan keluaran DC yang diubah diambil melintasi 

resistor beban. 

 
Gambar 6. Tegangan Input Terhadap Tegangan Output Beban 

Hasil pengukuran pada gambar 6 menunjukkan tegangan input memiliki perbedaan 

terhadap tegangan output setelah melewati dioda penyearah 1N4001. Perbedaan tegangan 

yang dihasilkan merupakan penurunan tegangan supply dari 220Vdc menjadi tegangan output 

120Vdc. Sedangkan tegangan supply 200 Vdc menurun sebesar 110 Vdc, 180 Vdc mengalami 

penurunan sebesar 100Vdc, 160Vdc menjadi 98Vdc, 140 menjadi 85Vdc, 120 menjadi 72 

Vdc, 100 Vdc menjadi 70 dan 80Vdc menjadi 60. Namun, pada saat tegangan supply sebesar 

60Vdc, tegangan output memeliki selisih sebesar 58Vdc atau 2Vdc [18].  

Hasil pengukuran output tegangan beban terhadap output arus beban dijelaskan pada 

gambar 7. Pengukuran dilakukan dengan membandingkan tagangan output beban dan arus 

keluaran berbeban selama 13 kali pengujian. Pengukuran tegangan output beban terhadap 

output arus beban menunjukkan penurunan yang signifikan. Penurunan tegangan output 

diikuti oleh penurun arus pada saat diberi beban. 
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Gambar 7. Output Tegangan Beban Terhadap Output Arus Beban 

Penurunan tegangan dan arus output disebabkan oleh variasi beban resistor dan kapasitor. 

Variasi beban resistor dan kapasitor digunakan untuk membatasi arus pada rangkaian 

elektronik yang terhubung pada lampu. Hal ini ditunjukkan dengan semakin kecil arus, maka 

tegangan output yang dihasilkan juga menurun seperti 120 Vdc dan arus 3.2A. Sedangkan 

ketika tegangan sebesar 74 Vdc, arus meningkat yang diperoleh sebesar 1.6 A [19].  

Hasil perancangan power supply dengan modifikasi penyearah dioda IN4001 

menghasilkan variasi tegangan dan arus yang dapat menyesuaikan variasi beban. Jika beban 

meningkat, maka tegangan dan arus juga meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa modifikasi 

power supply dapat diatur menyesuaikan perubahan dan kondisi beban yang berbeda. 

Dampak penelitian power supply dapat digunakan untuk berbagai jenis suplai tegangan pada 

perangkat elektronik lainnya yang memiliki beban yang berubah-ubah. 

5. KESIMPULAN 

Analisis rangkaian power supply dengan penyearah dioada tipe IN4001 diterapkan untuk 

modifikasi hasil output tegangan dan arus berdasarkan beban. Hasil perancangan 

menunjukkan bahwa modifikasi penyearah dan modifikasi dioda IN4001 menghasilkan 

perbedaan arus output yang signifikan. Perbedaan ditunjukkan arus 3.2A sampai 1.6A dan 

tegangan 220V hingga 7V. Sedangkan tegangan supply 200 Vdc menurun sebesar 110 Vdc, 

180 Vdc mengalami penurunan sebesar 100Vdc, 160Vdc menjadi 98Vdc, 140 menjadi 

85Vdc, 120 menjadi 72 Vdc, 100 Vdc menjadi 70 dan 80Vdc menjadi 60. Power supply 

dengan modifikasi penyearah dioda 1N4001 menghasilkan variasi tegangan dan arus yang 

dapat diatur menyesuaikan variasi beban. Power supply dapat digunakan untuk berbagai jenis 

suplai tegangan pada perangkat elektronik lainnya yang memiliki beban yang berubah-ubah. 
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